ABSTRAK

Dalam Tugas Akhir ini penulis melakukan penelitian tentang sifat mekanik
material pada plat baja SS 400 setelah terjadi proses pengelasan dengan 3 metode
pengelasan yaitu GMAW,SMAW,dan OAW.Pengujian hasil pengelasan yang
dilakukan adalah uji struktur mikro,uji kekeran Vickers,dan uji tarik.Pengujian uji
material dilakukan di laboratorium teknik metalurgi di Universitas Indonesia.

Dalam penelitian ini dihasilkan :

1. Pengelasan GMAW

Uji struktur mikro pembesaran 500 x memperlihatkan terdapat 3 butiran
yaitu austenit,ferit dan perlit.Terjadi peningkatan pembesaran butiran
pada daerah HAZ dan inti las.Besarnya butiran pada pengelasan ini
relatif sama.

Uji kekerasan didapatkan didaerah logam induk 154,58 VHN, HAZ
182,72 VHN, dan inti las 195,95 VHN.

Uji tarik didapatkan tegangan tarik 365,565 N/mm?2 dan renggangan
0,585 %.

2. Pengelasan SMAW

Uji struktur mikro pembesaran 500 x memperlihatkan terdapat 3 butiran
yaitu austenit,ferit dan perlit. Terjadi peningkatan pembesaran butiran
pada daerah HAZ dan inti las.Besarnya butiran pada pengelasan ini
relatif sama tetapi lebih halus dibandingkan metode pengelasan GMAW.
Uji kekerasan didapatkan didaerah logam induk 154,07 VHN, HAZ
180,28VHN, dan inti las 209,24 VHN.

Uji tarik didapatkan tegangan tarik 443,361 N/mm2 dan renggangan
2,205 %.

3. Pengelasan OAW

Uji struktur mikro pembesaran 500 x memperlihatkan terdapat 3 butiran
yaitu austenit,ferit dan perlit.Terjadi peningkatan pembesaran butiran
pada daerah HAZ dan inti las. Besarnya butiran pada daerah inti las lebih
besar dari daerah HAZ.Dan daerah HAZ dan inti las butirannya tampak
lebih besar dari pengelasan GMAW dan SMAW.

Uji kekerasan didapatkan didaerah logam induk 155,13 VHN, HAZ
167,56 VHN, dan inti las 117,98 VHN.

Uji tarik didapatkan tegangan tarik 62,820 N/mm? dan renggangan
2,205 %.

Kata kunci: Plat baja SS 400,GMAW,SMAW,0AW,Uji struktur mikro,uji
kekerasan Hardnes vickers,Uji tarik.
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